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لََةَ وَلاَ يُ  حَفِظُ عَلَى الْوُضُوْءِ إلِاَّ مُؤْمِن  اسْتقَِيْمُوْا وَلنَْ تحُْصُوْا وَاعْلَمُوْا أنََّ خَيْرَ أعَْمَالِكُمُ الصَّ  

Artinya: “Beristiqomahlah kalian, dan sekali-kali kalian tidak dapat menghitungnya. Dan 

beramallah, sesungguhnya amalan kalian yang paling utama adalah sholat, dan tidak ada yang 

menjaga wudhu kecuali orang mukmin”1. (HR. Ibnu Majah) 

  

                                                             
1 Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Al Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz II (An Nasyir: Dar 

Ihya Al Kutub Al Arobiyah), p. 273. 
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ABSTRAK 

Sony, Saifudin. 2024. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah Dalam Membentuk Nilai 

Karakter Religius Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman Kota Batu. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam 

“Ma’had Aly Al-Hikam Malang”. Pembimbing: Imam Athoir Rokhman, M.Pd. 

Kata Kunci: karakter religius, pembiasaan sholat dhuha 

Permasalahan dalam dunia pendidikan yang muncul akibat pengaruh perkembangan 

teknologi atau budaya yang datang dari luar lingkungan, yaitu terdapat perubahan nilai-nilai 

sosial budaya, etika, dan moral yang harus dijaga. Pendidikan agama Islam merupakan benteng 

yang selalu membimbing siswa menuju kepribadian yang sempurna. Oleh karena itu, salah satu 

yang harus diterapkan yaitu pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan sholat 

dhuha berjamaah, seperti yang telah diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman 

Kota Batu. Dalam hal ini Madrasah telah menerapkan bagaiama pembentukan karakter religius 

siswa melalui pembiasaan sholat dhuha berjama’ah. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses pelaksanaan 

pembiasaan sholat dhuha berjama’ah di Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sualiman Kota Batu, 2) 

Bagaimana proses pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan sholat dhuha 

berjama’ah di Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman Kota Batu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian di lapangan. Informan dalam penelitian ini antara lain; kepala madrasah, waka 

kesiswaan, guru pendidikan agama Islam, dan perwakilan siswa kelas VI. Kemudian teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data dianalisis dengan cara mereduksi data, memaparkan data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Dalam proses pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha 

berjama’ah terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: a) Murojaah juz 30, b) Pelaksanaan sholat 

dhuha berjama’ah, c) Membaca do’a bersama setelah sholat dhuha. 2) Pembentukan karakter 

religius siswa melalui pembiasaan sholat dhuha berjama’ah dapat membentuk nilai karakter 

religius siswa, antara lain; meningkatkan amal sholeh, meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, 

terbentuknya kejujuran dan terbentuknya keikhlasan pada siswa. Dalam hal ini, terlihat pada 

sikap dan karakter sebagian besar siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di madrasah maupun 

di luar madrasah. 
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ABSTRACT 

Sony, Saifudin. 2024. Habituation of Dhuha Prayers in Congregation in Forming Religious 

Character Values Students at Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman Batu City. 

Thesis. Islamic Education Department, STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang. Advisor: 

Imam Athoir Rokhman, M.Pd. 

Keywords: religious character, dhuha prayer habituation 

The problems of education that emerging as a result of of technological or cultural 

developments are coming from the outside world is that there are canging of socio-cultural, 

ethical, and moral values that must be maintained. maintained Islamic religious education is a 

fortress that always guides students towards a perfect personality. towards a perfect personality. 

Therefore, one of the things that must be applied namely the formation of students' religious 

character through habituation of congregational duha prayers, as has been implemented in 

Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman Batu City. In this case, Madrasah has implemented 

how to form the religious character of students through habituation of congregational duha 

prayers. 

This study/research focuses on two things, theyare: 1) How is the process of 

implementation of habituation of dhuha prayers in congregation at Madrasah Ibtidaiyah 

Iskandar Sulaiman Batu City, 2) How is the process of forming students' religious character 

through habituation of congregational dhuha prayers at Madrasah Ibtidaiyah Iskandar Sulaiman 

Batu City. 

In this study, researchers used a qualitative approach with the type of research in the 

field. The informants in this study included; the head of the madrasa, the head of student affairs, 

Islamic religious education teachers, and representatives of grade VI students. Then the data 

collection techniques in this study are through interviews, observation, and documentation. The 

data were analyzed by reducing the data, describing the data, and drawing conclusions. 

The results of this study are: 1) In the process of implementing the habituation of dhuha 

prayer in congregation is divided into three activities, namely: a) Murojaah juz 30, b) 

Implementation of dhuha prayers in congregation, c) Reading prayers together after dhuha 

prayers. 2) The formation of students' religious character through habituation of dhuha prayers 

in congregation can form the value of students' religious character, among others; increasing 

pious deeds, increasing faith and devotion, the formation of honesty and the formation of 

sincerity in students. In this case, it can be seen in the attitudes and characters of most students 

in their daily lives, both in madrasah and outside madrasah.  
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), 

bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini adalah 

nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab –semisal penulis 

asal Indonesia–, ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis 

dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam catatan kaki maupun daftar 

pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi. 

Transliterasi yang digunakan di STAI Ma’had Aly Al-Hikam Malang, mengacu pada 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/u/1987 tentang Transliterasi 

Arab–Latin, kendati ada beberapa pengecualian yang dipandang perlu untuk mempermudah 

penulisan. 

1. Konsonan 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan2 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Dh ض Tidak dilambankan أ

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 (koma terbalik) ‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 (Apostrof) ’ ء Sh ص

 Y ي  

                                                             
2 Tim Penyusun STAI Ma’had Aly Al-Hikam, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah STAI Ma’had Aly Al-

Hikam Malang (Malang: STAIMA Al-Hikam Malang, 2023) pp, 65-67. 
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2. Keterangan Tambahan 

a. Huruf Vokal 

Transliterasi vokalisasi, yaitu:  

Vokal Pendek   a  َ ِ  i ـــــــــــــ ُ  u ـــــــــــــ  ــــــــــــــ

Vocal Panjang (mad) ā  َ  ـــو   ū ـي ī ىا

Vocal Diftong  ay يَ ـ  aw  َــو 

 

b. Kata yang diakhir oleh ta’ marbuthah )ـــــــة( َ ditransliterasikan dengan huruf “h”. Jika 

kata terletak pada bagian pertama frasa, maka ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan 

huruf “t”. Contoh: 

 ahliyyah  =  اهلية  

 sūrat al-Baqarah, not sūrah al- Baqarah = سورة البقرة  

 

c. Artikel alīf-lām (ال) ditransliterasikan sebagai al-. Akan tetapi, jika terletak setelah kata 

sambung, maka artikel alīf-lām ditransliterasikan sebagai ‘l-. Contoh: 

 ahl al-sunnah wa’l-jam ā’ah = اهل السنة والجماعة

 

d. Ayat al-Qur’an ditransliterasikan sesuai dengan bunyi pelafalannya (pronounciation). 

Contoh: 

 yā ayyuha’n-nās, bukan yā ayyuhā al-nās =   يا ايها الناس

 

 dzālika’l-kitābu lā rayba  = ذلك الكتاب لا ريب فيه

   fīh, bukan zhālik al-kitāb lā  

   rayb fīh 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Surat Izin Penelitian Kampus 
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Lampiran 1. 2 Pedeoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA BERJAMAAH DALAM MEMBENTUK NILAI 

KARAKTER RELIGIUS SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH ISKANDAR 

SULAIMAN KOTA BATU 

A. WAWANCARA I 

Narasumber : Titiek Rakhmawati, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana proses kegiatan pembiasaan sholat dhuha berjamaah di Mi Iskandar 

Sulaiman? 

Jawaban: Kegiatan sholat dhuha di MI Iskandar Sulaiman yang dlakukan kelas 6 dilaksanakan setiap 

hari dari hari senin sampai sabtu. Sebelum pelaksanaan sholat dhuha anak-anak muroja’ah kurang lebih 

30 menit, makannya anak-anak masuk jam setengah 7 sudah mulai muroja’ah terus dilanjutkan dengan 

sholat dhuha. 

2. Apakah ada kendala dalam proses pelaksanaanya? 

Jawaban: Kalau kendalanya di dalam anak-anak sholat dhuha itu karena anak-anak itu tidak fokus 

dari sekeliling Madrasah kadang-kadang anak-anak itu ada yang dari Batu, Sengkaling, Kajang dan 

yang ada di luar dusun Sekarputih, dan kendalanya itu dari orang tua yang mengantarkan ada salah satu 

anak kita itu yang kemarin tuh biasanya dia itu dekat dengan sekolahan tidak pernah terlambat karena 

kemarin orang tuanya kena musibah atau meninggal, akhirnya anaknya sekarang pasti terlambat 

walaupun ada pembiasaan jam 6.30 tapi dia punya sanksi dan kita harus punya kebijakan sendiri karena 

anaknya sekarang ikut mbahnya dan buliknya maka kita harus bisa memberi sanksi anaknya dia minta 

apa Bu saya dikasih sanksi atau kasih tugas apa ya itu dia sudah siap tapi kita harus sebagai pendidik 

harus tau situasi anak itu terutama anak yang ada di lingkungan rumahnya itu yang utama bagi bapak 

ibu guru pendidik dan tenaga pendidikan itu harus tahu lebih dalam latar belakang siswa itu tidak bisa 

kita menyamakan siswa yang satu dengan siswa yang lain disamakan rata nggak bisa. 

3. Apa faktor kendala siswa terlambat? 

Jawaban: Terkait jarak dan yang mengantarnya kemarin ada lagi dari bapak ibu pendidik pun gitu, 

kenapa setengah 7 dia sudah masukmulai upacara? saya tanya. oh yang antarkan Bu karena saya nggak 

bisa sepeda itu adalah kendalanya. Dari bapak ibu guru pun juga ada yang seperti itu anak-anak pun 

juga seperti itu gurunya pun kalau saya tanya juga ada kenapa nggak bisa tepat waktu padahal itu bapak 

ibu guru yang paling muda-muda, beda dengan bapak ibu guru yang senior itu mesti akan tepat waktu 

datangnya. itulah zamanya sekarang itu seperti itu. 
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4. Bagaimana pendapat anda tentang pembiasaan sholat dhuha berjamaah? 

Jawaban: Untuk pelaksanaan sholat Dhuha saya sangat mendukung sekali karena anak-anak yang 

kelas 6 khususnya salat duha itu. Mengapa kok diadakan di Madrasah di tempat gedung 1 ini? untuk 

anak-anak di masjid itu memakan waktu jadi tempatnya untuk mengoreksinya lebih mudah koreksianya 

anak-anak di aula yang digunakan untuk pembiasaan salat duha dan anak-anak yang terlambat mudah 

mengontrolnya, mudah mengabsennya, dan mengkondisikan anak-anak. 

5. Apa tujuan dari dilaksanakannya pembiasaan sholat dhuha berjamaah? 

Jawaban: Tujuan untuk anak-anak melaksanakan salat Dhuha supaya dia itu terbiasa dari dia keluar 

dari Madrasah dia tetap melakukannya untuk salat duha dan itu terutama dari anak-anak dan dia kita 

kerjasama dengan orang tuanya. Anak-anak kalau memang dia terlambat atau ndak masuk dia tetap 

melaksanakan salat duha dengan mengirimkan foto atau video yang dilaksanakan oleh anak-anak di 

rumah. Untuk absensi tetap akan berlaku supaya untuk apa saling membantu Madrasah antara orang 

tua dan gurunya bisa kerjasama supaya tidak terjadi apa perbedaan untuk mendisiplinkan siswa-

siswanya itu. 

6. Apa langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses pembiasaan sholat dhuha? 

Jawaban: Yang pertama anak-anak datang tank ada di absensi jam untuk saya mengajukan ke wali 

kelasnya maka anak-anak jam datang itu harus ada bukunya untuk jam datang jam berapa. Misalnya 

saya datang jam 06.10 ditulis dan tanda tangan itu memang saya putuskan ke bapak ibu guru sering 

saya mengajukan juga seperti itu supaya anak-anak menulis sendiri jam datangnya dan tanda tangan itu 

adalah untuk anak-anak mengingat dia datang juga saya terapkan pun di bapak ibu guru tahu sendiri 

sadar sendiri bahwa dia itu terlambat atau tidak anak-anak pun juga seperti itu terus Saya pesankan ke 

anak-anak saya sendiri ke bapak ibu guru dan saya suruh ke anak-anak seperti itu jadi anak-anak tahu 

cara menulis biasanya jam 06.30 sudah dimulai tapi saya datangnya di situ jam 06.45 berarti saya 

terlambat di situ ada di kantor pun juga ada buku yang terlambat anak-anak datang itu ada jam supaya 

anak apa ingat dengan tulisannya sendiri itu saya alami beberapa tahun yang lalu karena itu untuk 

disiplinya anak-anak maka saya terapkan kepada bapak ibu guru dan anak-anak juga. 

7. Bagaimana proses pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan sholat 

dhuha berjamaah? 

Jawaban: Dengan pembiasaan sholat dhuha itukan berarti anak-anak dilatih akan 

kejujurannya, dia datang tepat jam setengah tujuh harus ada di sekolah, apabila anak-

anak itu terlambat maka otomatis anak-anak itu langsung ke kantor dan menemui guru 

piketnya, kemudian anak-anak melakukan muroja’ah dan sholat dhuha sendiri 

B. WAWANCARA II 

Narasumber : Mohamad Yusuf Nurudin, S.Ag 

Jabatan  : Waka Kesiswaan dan Guru Pendidikan Agama Islam 

Pertanyaan : 
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1. Bagaimana proses pembiasaan sholat dhuha berjamaah di Mi Iskandar? 

Jawaban: Prosesnya yang pertama tentu kita informasikan kepada anak-anak kalau di MI kita itu ada 

pembiasaan mulai dari sebelum mereka sekolah ada sholat dhuha kemudian ada, sebelum mulai 

pelajaran Dhuha kemudian surat-surat pendek tapi untuk yang dhuha memang dari awal sudah 

dihimbaukan kepada wali murid kalau ada pembiasaan, sehingga semua sudah siap-siap baik anak putra 

ataupun putri kalau yang putri persiapan bawa mukenah itu mungkin prosesnya seperti itu jadi siap 

tidak siap mau tidak mau semua siswa yang di sini memang harus kita biasakan untuk melaksanakan 

salat dhuha. 

2. Bagaimana pendapat anda tentang dilaksanakanya pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah? 

Jawaban: Alhamdulillah mulai dari jenjang bawah sampai kelas atas itu pembiasaan yang dilakukan 

berjalan dengan lancar ya meskipun ada satu dua anak kadang telat tapi mereka juga diharuskan untuk 

menyusul melaksanakan salat sendiri intinya semuanya harus melaksanakan, tidak ada yang tidak mau 

semuanya mau tidak mau mereka harus mau karena semua teman-temannya juga melaksanakan 

mungkin itu cara untuk mendisiplinkan anak, jadi barangkali agak sedikit paksaan karena ya dari 

paksaan dari pembiasaan seperti itu akhirnya dia meskipun tidak perintahkan mungkin bisa 

melaksanakan sholat dhuha karena sudah merasa itu kebutuhannya. 

3. Apakah ada tujuan sendiri madrasah melaksanakan program pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah? 

Jawaban: Tujuannya satu melatih kedisiplinan anak-anak yang kedua mengenalkan rutinitas ibadah 

sunnah kepada anak-anak, anak-anak itu biar nggak hanya tahu sholat wajib saja tapi ada sunnah nabi 

sholat-sholat yang disunnahkan yang diajarkan Kanjeng Nabi jadi mereka tidak hanya tahu secara teori 

mulai dari sebelumnya diajari tata cara shalat dhuha, menghafalkan niat-niatnya, serta doa. Tapi 

diajarkan juga prakteknya, prakteknya berapa rakaat yang di sini biasanya iya 4 rokaat itu, 2 rakaat 

selesai 2 rokaat lagi itu sudah cukup. Saya kira itu sudah cukup untuk membiasakan anak-anak biar 

tahulah sunah-sunah yang diajarkan Rasulullah itu apa saja, terlebih itu urusan ibadah diantaranya 

adalah sholat dhuha, mungkin seperti itu. 

4. Apa terdapat langkah-langkah yang perlu untuk dilakukan dari pelaksanaan proses 

pembiasaan sholat dhuha? 

Jawaban: Langkah-langkahnya iya sama seperti yang saya sampaikan tadi jadi yang pertama tentu 

sebelum anak-anak praktek itu kita ajarkan teorinya sholat dhuha, jadi sholat Dhuha itu apa sih? kita 

kenalkan kepada anak-anak, anak-anak mungkin yang kelas bawah baru mengenal karena belum 

barangkali belum mengetahui salat Dhuha. Sholat Dhuha itu apa sih? kita ajarkan kita kenalkan hukum-

hukumnya salat Dhuha kemudian tata cara, niat, kemudian sampai doanya kita ajarkan. Setelah itu 

langkah-langkahnya kita praktekkan juga di masjid ataupun di ruangan yang itu sudah kita khususkan 

untuk melaksanakan sholat dhuha. kalau sudah selesai ya kita koreksi anak-anak pelaksanaan salat tadi 

gimana Apakah ada yang guyonan apa tidak, Apakah namanya anakan mungkin kadang guyon-

guyonan sama temannya kan nggak tahu itu hal-hal yang dapat membatalkan salat, tapi tetap kita 
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Ingatkan, kalu salat harus betul-betul khusyuk, harus sesuai dengan syarat-syaratnya yang kita ajarkan, 

salah kita beritahu salahnya di mana kalau sudah benar Alhamdulillah kita apresiasi untuk anak-anak. 

5. Apa dampak positif atau manfaat dari siswa melaksanakan pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah ini? 

Jawaban: Dampak positifnya satu anak-anak itu disiplin waktu karena mungkin sebelumnya jam 7 

kadang mereka telah 5 menit karena ada program ini setengah 7 dimulai anak-anak sudah siap 

semuanya datang dari rumah mereka sudah siap semuanya kalau yang perempuan sajadah kemudian 

rokonya, mukenanya, kalau yang laki-laki sudah siap sajadahnya, bawa sendal ketika nanti memang 

nanti dibutuhkan untuk berwudhu semuanya sudah siap 06.30 merdeka sudah siap di sini. dampak 

positifnya itu anak-anak disiplin kemudian lebih khusyuk di dalam sholat. 

6. Bagaimana pembentukan karakter religius siswa melalui pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah? 

Jawaban: Melalui pembentukan karakternya ya satu tadi disiplin itu, karakternya dia disiplin waktu, 

kemudian karena di situ ada pembiasaan jadi dia tau tata cara ataupun etika bagaimana ketika beribadah 

kepada Allah ya kan kadang namanya anak itu kan kadang sholat seenaknya sendiri tapi dengan adanya 

pembiasaan itu dia sering di briefing diberita oleh guru kalu sholat itu harus begini jadi dia tahu mana 

yang salah mana yang benar mungkin itu dampak positifnya kemudian membentuk jiwa religiusnya di 

situ, dia memiliki adab ataupun etika ketika beribadah kepada Allah. 

7. Kriteria menurut anda sendiri tentang pembentukan karakter religius siswa itu seperti 

apa? 

Jawaban: Satu anak itu tahu posisi, tau tempat, terus kepada siapa dia berinteraksi. ketika dia 

berinteraksi kepada guru dia harus memiliki etika ataupun tata krama kepada guru ketika kepada teman 

dia harus memiliki etika ataupun adab kepada teman. ketika dengan siapapun dia harus beretika 

mungkin itu harapannya semua guru seperti itu. jadi fungsi dari pada Madrasah itu selain untuk 

menanamkan keilmuan yang itu sifatnya ilmuwan umum dan juga menanamkan agama terutama akhlak 

mengajarkan akhlak ataupun etika. kriteria untuk anak yang memiliki sifat religius ya seperti itu dia 

mengetahui etika, mengetahui akhlak dimanapun tempat dimanapun dia berada berhubungan dengan 

manusia ataupun bahkan berhubungan dengan Allah ketika dia melakukan ibadah. o kalau ibadah itu 

etikanya beigini, contoh anak-anak dulu megang Quran itu sembarangan, di taruh bawah, padahal itu 

Al-Qur'an kertas yang bertuliskan kalam Allah. Ada yang di taruh bawa ada yang embawanya dibuat 

pukul-pukulan ini kan nggak baik secara adab secara etika dalam agama kan nggak baik, bagaimana 

penjelasannya kan seperti itu. Jadi ketika orang baca Alquran ketika orang mau nderes Al-Qur'an kan 

semuanya ada etikanya di sini kita ajarkan anak-anak yang dulunya membawa Alquran dengan ditaruh 

di bawah Alhamdulillah sering kita Ingatkan kalau itu tidak baik akhirnya sekarang dia tau bahwa Al-

Qur'an itu adalah sesuatu yang harus dia muliakan jadi tidak sembarangan. Mungkin itu salah satu 

kriteria ataupun salah satu contoh yang bisa kita contohkan kepada anak-anak karena bagaimanapun 

juga membentuk sifat religi itu juga harus secara kompleks jadi tidak hanya berhubungan dengan 

manusia tapi juga berhubungan dengan Allah tuhan yang Maha Esa. 
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C. Wawancara III 

Narasumber : Dava Tirta Permana dan Khoirum Biadilllah 

Jabatan  : Siswa Kelas VI 

Pertanyaan :  

1. Kapan waktu pelaksanaan pembiasaan sholat dhuha? 

Jawaban D: Sebelum pelajaran, dimulai pada hari sealasa sampai hari sabtu. Sholat dhuha dilakukan 

dari jam 06.30 sampai jam 7. 

2. Bagaiama proses pelaksanaan sholat dhuha berjamaah? 

Jawaban D: Pertama murojaah juz 30 atau juz amma kemudian sholat dhuha. Pada hari selasa sampai 

rabu sebelum melaksanakan sholat dhuha siswa membaca surat An-Naas sampai Al-Lail, kemudian 

hari kamis sampai sabtu melanjutkan membaca surat As-Syams sampai An-Naba’. 

Jawaban K: Seperti biasa, sholat dhuha dilakukan 2 kali atau 4 rokaat, dilaksanakan setiap hari dari 

jam 6.30. Kemudian sholatnya dibagi menjadi 2 bagian 2 rokaat pertama dibaca dengan lisan dan 2 

rokaat kedua dibaca dalam hati. Kemudian sebelum pelaksanaan sholat dhuha siswa melakukan 

pembiasaan membaca Juz Amma setiap hari senin sampai sabtu, hari senin sampai hari kamis membaca 

surat An-Naas sampai Al Lail, kemudian untuk hari kamis, jumat, dan sabtu membaca surat As-Syams 

sampai An-Naba. 

3. Dalam proses pelaksanaanya pembiasaan sholat dhuha dilaksanakan dimana? 

Jawaban D: Di aula dan dilaksanakan bersama-sama mulai dari kelas 6A sampai 6C. Dalam 

pelaksanaanya sholat dhuha dilaksanakan dengan 4 rokaat, 2 rokaat awal dibaca secara lisan dan 2 

rokaat berikutnya dibaca di dalam hati. 

4. Apa manfaat atau perubahan yang anda alami setelah mengikuti kegiatan keagamaan 

yang ada di madrasah? 

Jawaban K: Menjadikan siswa yang belum tahu atau mengerti menjadi tahu doa seseduah sholat 

dhuha dan bisa hafal karena pembiasaan yang terus dilakukan setiap hari. 
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Lampiran 1. 3 Struktur Organisasi MI Iskandar Sulaiman Kota Batu 
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Lampiran 1. 4 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara Guru PAI Gambar 2 Wawancara Kepala Madrasah & Waka Kesiswaan 

Gambar 3 Gedung Madrasah 

Gambar 4 Wawancara Siswa Kelas VI Gambar 5 Wawancara Siswi Kelas VI 
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Gambar 6 Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah Gambar 7 Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah 

Gambar 8 Kegiatan Membaca Doa Setelah Sholat Dhuha 
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Lampiran 1. 5 Surat Keterangan Penelitian 
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